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ABSTRAK  

Wanda, Lifia. 2026 ‘’Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Scrambel 

Terhadap Kemampuan Membaca Siswa Kelas II MII Pringlangu 03 

Kecamatan Pekalongan Barat’’. Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan. Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, UIN K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan, Pembimbing Diah Puspitaningrum, M.Pd. 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Scramble, Kemampuan Membaca, Siswa Kelas II 

Kemampuan membaca merupakan keterampilan dasar yang penting dikuasai siswa 

sekolah dasar karena menjadi landasan dalam memahami berbagai materi 

pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi awal di kelas II MII Pringlangu 03 

Kecamatan Pekalongan Barat, masih ditemukan siswa yang mengalami kesulitan 

membaca, seperti membaca terbata-bata, kurang tepat dalam melafalkan kata, serta 

belum mampu memahami isi bacaan secara optimal. Selain itu, proses 

pembelajaran membaca yang masih menggunakan metode suku kata berbantuan 

buku jilid menyebabkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran belum maksimal. 

Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang lebih inovatif dan menarik, 

salah satunya melalui model pembelajaran Scramble. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil kemampuan membaca siswa 

sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran Scramble serta menganalisis 

pengaruh model pembelajaran scrambel terhadap kemampuan membaca siswa. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi 

experiment dan desain Nonequivalent Control Group Design. Populasi penelitian 

berjumlah 53 siswa kelas II MII Pringlangu 03 yang terdiri atas dua kelas. Sampel 

ditentukan menggunakan teknik sampel jenuh, yaitu kelas II A sebagai kelas 

eksperimen yang berjumlah 27 siswa dan kelas II B sebagai kelas kontrol yang 

berjumlah 26 siswa. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, tes, dan 

dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui uji asumsi klasik (uji validitas dan uji 

reliabilitas), uji prasyarat (uji normalitas dan uji homogenitas), uji hipotesis 

menggunakan Independent Sample t-Test. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Scramble 

menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, menyenangkan, dan mendorong kerja 

sama antarsiswa. Siswa terlihat lebih antusias mengikuti pembelajaran, aktif 

berdiskusi dalam kelompok, serta lebih mudah memahami isi bacaan melalui 

kegiatan menyusun kata dan kalimat yang diacak. Secara kuantitatif, rata-rata nilai 

posttest kelas eksperimen sebesar 83,24 lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol 

sebesar 75,15. Hasil uji Independent Sample t-Test memperoleh nilai t(51) = 2,816 

dengan nilai signifikansi 0,007 < 0,05, sehingga H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Scramble berpengaruh 

signifikan terhadap kemampuan membaca siswa kelas II MII Pringlangu 03 

Kecamatan Pekalongan Barat.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Pendidikan dasar menjadi pondasi awal dalam perkembangan individu, 

dengan fokus pada pembelajaran dan penguatan keterampilan mendasar seperti 

membaca, menulis, serta berhitung (Ayunda et al., 2024). Membaca merupakan 

keterampilan pokok yang tidak hanya memungkinkan seseorang memahami 

informasi dari teks, tetapi juga menjadi sarana untuk mengasah kemampuan 

berpikir kritis, memperluas wawasan, serta menunjang pemahaman materi dalam 

berbagai bidang ilmu. Islam berpendapat membaca adalah kegiatan  penting dan 

sangat berpengaruh di masa depan bagi setiap individu. Apabila siswa memiliki 

kemampuan membaca yang baik, mereka akan mampu mengikuti proses belajar-

mengajar yang disampaikan oleh guru (Islam et al., 2024).  

Kemampuan membaca menjadi dasar untuk menguasai semua mata 

pelajaran. Apabila siswa kelas rendah belum menguasai membaca, maka siwa 

akan mengalami hambatan saat mempelajari bahan ajar pada tingkat pendidikan 

yang lebih lanjut (Amelia et al., 2023). Kemampuan membaca siswa memegang 

peranan penting dalan hal pengetahuan, sikap dan keterampilan siswa. Kemajuan 

suatu bangsa pun sangat dipengaruhi oleh tingkat budaya membaca 

masyarakatnya (Khusna et al., 2022). Membaca menjadi fondasi utama yang 

memungkinkan siswa memperoleh informasi yang bermanfaat untuk 

perkembangan intelektual, sosial, dan emosionalnya (N. Hasanah et al., 2025).   
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Menurut temuan Wahyudi, dkk. pada jenjang pendidikan dasar, 

keterampilan membaca siswa masih dikategorikan rendah.  Dengan 

demikian,  kemampuan membaca anak di tingkat sekolah dasar perlu ditingkatkan 

secara maksimal, karena kemampuan tersebut akan berpengaruh terhadap 

kemampuan membaca pada tingkat selanjutnya. Stimulasi sejak dini sebaiknya 

dilakukan melalui metode atau media pembelajaran yang menarik dan 

menyenangkan (Wahyudi et al., 2023).  

Jika dibandingkan dengan periode sebelumnya, capaian siswa Indonesia 

pada PISA 2018 untuk literasi membaca dan matematika belum mencapai standar 

yang ditetapkan. Pada tahun tersebut, Indonesia menduduki posisi ke-72 dari total 

77 negara yang berpartisipasi. Di bidang literasi membaca, capaian rata – rata 

siswa Indonesia tercatat 371, skor tersebut masih termasuk rendah ketika 

disandingkan dengan rata- rata OECD, yaitu 487. Akibatnya, Indonesia tergolong 

dalam lima peringkat terbawah (Putrawangsa & Hasanah, 2022). Dalam 

penelitian Kemendikbudristek juga berpendapat bahwa hasil PISA 2022 pada 

aspek literasi membaca menunjukkan bahwa posisi Indonesia meningkat lima 

peringkat dibandingkan PISA 2018, meskipun nilai literasinya turun 12 poin. 

Penurunan ini masih lebih kecil dibandingkan rata-rata penurunan skor 

internasional yang mencapai 18 poin. Sekitar 80% negara peserta juga mengalami 

penurunan skor literasi membaca, yang menggambarkan adanya tantangan 

pendidikan berskala global akibat pandemi (Kemendikbudristek, 2023). 

Kompetensi membaca siswa kelas II dapat diukur berdasarkan sejumlah 

indikator, yaitu: mengenali bentuk huruf, merangkai suku kata, kemampuan 
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melafalkan kata, serta memahami makna dari kalimat yang sederhana, serta 

kemampuan membaca teks singkat disertai pemahaman yang memadai (Jeni et 

al., 2022). Kemampuan membaca yang baik berfungsi sebagai fondasi utama pada 

saat proses belajar berlangsung, sehingga memudahkan pencapaian tujuan belajar 

siswa dan mengembangkan keterampilan lainnya. Namun,  dari temuan observasi 

awal yang dilakukan di MII Pringlangu 03 Kecamatan Pekalongan Barat pada 15 

Oktober 2025,  sebagian siswa kelas II  masih mengalami kendala dalam 

membaca, antara lain : membaca secara terbata-bata, pelafalan huruf yang keliru, 

dan kesulitan menjawab pertanyaan berdasarkan teks yang dibaca. Selain itu, 

proses belajar membaca pada kelas II menerapkan metode suka kata yang 

pelaksanaannya berpatok pada buku jilid, sehingga pembelajaran cenderung 

monoton dan belum sepenuhnya menyenangkan bagi siswa. Berdasarkan kondisi 

tersebut, dapat ditarik simpulan bahwa kemampuan membaca yang dimiliki siswa 

kelas II belum maksimal perkembangannya,  dan masih membutuhkan model 

pembelajaran yang efektif dan inovatif.  

Dari hasil observasi tersebut, ditemukan bahwa sekitar 10% siswa sudah 

dapat membaca, namun kemampuan mereka belum lancar. Mereka masih sering 

berhenti di tengah kalimat, melafalkan kata secara tidak lancar (tersendat), serta 

mengalami kendala dalam menangkap makna keseluruhan dari teks yang dibaca. 

Kondisi ini mengindikasikan bahwa terdapat variasi tingkat kompetensi literasi 

baca antar peserta didik, sehingga model pembelajaran yang efektif dan menarik 

sangat diperlukan guna memaksimalkan kemampuan membaca secara 

menyeluruh. 
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Penyebab utama rendahnya kemampuan membaca adalah motivasi belajar 

yang kurang, minat terhadap membaca yang rendah, serta minimnya perhatian 

dari orang tua (Andiana et al., 2022). Minat dan motivasi belajar yang rendah 

membuat siswa enggan membaca sendiri dan memahami bacaan dengan baik. 

Kondisi ini diperburuk oleh kurangnya dukungan keluarga, terutama ketika orang 

tua tidak menciptakan lingkungan literasi di rumah atau tidak membiasakan anak 

untuk membaca bersama. Akibatnya, siswa kurang terstimulasi untuk 

mengembangkan kemampuan membaca secara optimal. Guna menyelesaikan 

permasalahan dimaksud, perlu diterapkan suatu pendekatan pembelajaran yang 

bersifat alternatif dan mampu memajukan kompetensi pemahaman baca peserta 

didik. 

Perkembangan dunia pendidikan mendorong munculnya model serta 

metode pembelajaran inovatif yang bertujuan memperbaiki dan memperkuat 

keterampilan membaca. Model pembelajaran scramble adalah model yang dapat 

digunakan sebagai upaya mendorong inovasi di dalam proses belajar mengajar. 

Secara etimologis, scramble dalam bahasa Inggris dapat didefinisikan 

sebagai perjuangan dan kompetisi. Model pembelajaran scramble  adalah sebuah 

model yang proses penerapannya dilakukan melalui aktivitas kolaboratif dalam 

kelompok. Dalam aktivitas tersebut, peserta didik menyusun huruf menjadi kata 

yang benar untuk mengembangkan keterampilan membaca, kosakata, dan 

pemahaman struktur (Hoerudin, 2023).  Menurut Uswatun Hasanah model 

pembelajaran scramble memiliki keunggulan, seperti mengasah kecepatan 

berpikir, melatih kemampuan siswa memecahkan masalah menggunakan pilihan 
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jawaban acak, serta menumbuhkan sikap disiplin dalam proses belajar. Model 

pembelajaran scramble berfokus pada partisipasi aktif siswa selama 

pembelajaran. Selain itu, berkontribusi terhadap pengembangan kemampuan 

kognitif serta menstimulasi daya pikir kreatif mereka. Berdasarkan uraian 

tersebut, model pembelajaran scramble terbukti mampu mendorong partisipasi 

aktif siswa selama proses belajar berlangsung, mengasah kemampuan bernalar, 

serta menumbuhkan daya kreasi siswa, sehingga layak dijadikan alternatif strategi 

pembelajaran inovatif  (U. Hasanah, 2023).  

Berdasarkan temuan dari penelitian yang telah dilakukan oleh Nurhayati 

et al. (2022) membuktikan bahwa implementasi model pembelajaran Scramble 

yang didukung penggunaan kartu domino mampu meningkatkan kemampuan 

membaca setelah model tersebut diterapkan. Temuan yang sejalan juga 

dikemukakan oleh Halijah et al. (2025) bahwa implementasi model pembelajaran 

scramble memiliki keefektifan untuk meningkatkan keterampilan literasi baca 

tahap permulaan pada diri siswa secara signifikan, dan terbukti adanya kenaikan 

persentase peserta didik yang telah menguasai keterampilan membaca lancar, 

yaitu naik dari 75% di tahap pertama menjadi 92% di tahap kedua. 

Penelitian tersebut meunjukkan bahwa model pembelajaran Scramble 

berpotensi meningkatkan literasi baca siswa. Akan tetapi, hasil pengamatan awal 

di kelas II, masih dijumpai sejumlah peserta didik yang mengalami kendala dalam 

aktivitas membaca. Kendala tersebut antara lain berupa bacaan yang terbata- bata, 

kesalahan dalam mengucapkan huruf, serta kesulitan dalam menangkap makna 

dari teks yang dibaca. Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah untuk 
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menganalisis dampak penerapan model scrambel terhadap kemampuan membaca 

siswa kelas II,  yang dijadikan sebagai langkah alternatif guna menyelesaikan 

permasalahan tersebut. 

Melalui penerapan model scrambel, diharapkan partisipasi aktif siswa 

semakin meningkat dan memiliki minat yang tinggi dalam membaca, karena 

pembelajarannya di lakukan dalam bentuk permainan edukatif yang memacu 

semangat belajar. Selain itu, kegiatan ini berkontribusi pada peningkatan rasa 

percaya diri siswa dan kerja sama antarsiswa dalam memahami isi teks. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti berminat untuk melakukan kajian yang 

berjudul “ Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Scrambel Terhadap 

Kemampuan Membaca Siswa Kelas II B MII Pringlangu 03 Kecamatan 

Pekalongan Barat”. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat dideskripsikan 

sejauh mana model scramble memberikan pengaruh terhadap keterampilan 

membaca siswa sekaligus mengurangi perilaku malas belajar yang dipengaruhi 

minimnya perhatian orang tua.  

1.2 Identifikasi Masalah  

Dari hasil observasi pada kegiatan literasi membaca di kelas II MII 

Pringlangu 03 Kecamatan Pekalongan Barat, teridentifikasi beberapa hambatan, 

antara lain: 

1. Kegiatan belajar membaca yang dilakukan cenderung monoton sehingga 

tingkat keterlibatan peserta didik belum tampak maksimal. 

2. Kemampuan membaca siswa masih belum optimal, terutama dalam hal 

kelancaran dan kecermatan saat membaca. 



7 
 

 
 

3. Beberapa peserta didik masih menghadapi kendala dalam menangkap makna 

teks bacaan yang bersifat sederhana.  

4. Partisipasi siswa dalam kegiatan membaca masih perlu ditingkatkan. 

1.3 Pembatasan Masalah  

Membatasi masalah memiliki tujuan untuk mencegah penyimpangan dan 

memperluas fokus, sehingga penelitian mempunyai arah dan memudahkan suatu 

pembahasan, memungkinkan tujuan dari suatu penelitian agar dapat tercapai. 

Penelitian ini memfokuskan pada  pengaruh model pembelajaran terhadap 

kemampuan membaca siswa kelas II. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa 

dari kelas II A dan II B di MII Pringlangu 03, Kecamatan Pekalongan Barat, pada 

Tahun Ajaran 2025/2026. 

1.4 Rumusan Masalah  

Rumusan masalah yang menjadi fokus pembahasan dalam penelitian ini   adalah:  

1. Bagaimana hasil sebelum dan sesudah penggunaan model pembelajaran 

scrambel  terhadap kemampuan membaca siswa kelas II  MII Pringlangu 03 

Kecamatan Pekalongan Barat ? 

2. Bagaimana pengaruh penggunaan model pembelajaran scrambel terhadap 

kemampuan membaca siswa kelas II  MII Pringlangu 03 Kecamatan 

Pekalongan Barat ?  
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1.5 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan perumusan masalah tersebut, penelitian ini memiliki tujuan sebagai 

berikut :  

1. Mengidentifikasi hasil sebelum dan sesudah penggunaan model pembelajaran  

terhadap kemampuan membaca siswa kelas II B MII Pringlangu 03 Kecamatan 

Pekalongan Barat. 

2. Menganalisis pengaruh penggunaan model pembelajaran  terhadap 

kemampuan membaca siswa kelas II B MII Pringlangu 03 Kecamatan 

Pekalongan Barat.  

1.6 Manfaat Penelitian  

Beberapa manfaat dari penelitian ini antara lain :  

1. Manfaat Teoritis  

 Penelitian ini berkontribusi terhadap perkembangan teori pengajaran 

bahasa, utamanya pada aspek peningkatan kemampuan membaca melalui 

penggunaan model pembelajaran scramble. Penelitian ini memberikan 

referensi model pembelajaran yang efektif di tingkat MI/SD serta 

memvalidasi pengaruh model pembelajaran  sebagai metode kooperatif 

berbasis permainan untuk meningkatkan literasi siswa. Adanya model 

pembelajaran scrambel juga mampu menyajikan pemahaman mengenai 

pengaruh  pada motivasi dan keaktifan siswa dalam kegiatan belajar. 

 

 

 



9 
 

 
 

2. Manfaat Praktis  

1. Manfaat untuk Pembaca 

Penelitian ini memaparkan temuan terkait pegaruh dari penerapan 

model Scramble terhadap peningkatan kemampuan literasi baca. 

Pembaca bisa memperoleh gambaran mengenai bagaimana model 

pembelajaran kreatif seperti scramble mempengaruhi semangat 

belajar dan capaian akademik siswa.  

2. Manfaat untuk Guru  

Guru dapat menjadikan penelitian ini sebagai sumber rujukan 

dalam menentukan dan mengaplikasikan model pembelajaran yang 

efektif, khususnya untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa. 

Tidak hanya itu, penelitian ini juga memberikan pedoman bagi guru 

dalam mendesain proses belajar yang interaktif dan atraktif, yang 

berdampak pada motivasi serta keterlibatan aktif peserta didik. 

3. Manfaat untuk Siswa  

Penelitian ini diharapkan berguna bagi peserta didik guna 

meningkatkan keterampilan membaca,  yang mana keterampilan 

tersebut merupakan salah satu kompetensi dasar penting bagi 

keberhasilan akademik. Dengan mengimplementasikan model 

pembelajaran scramble, siswa akan memperoleh pengalaman yang 

atraktif dan menyenangkan. 
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4. Manfaat untuk Peneliti Selanjutnya  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi peneliti lain yang 

tertarik untuk mengkaji lebih lanjut mengenai pengaruh penggunaan 

model scramble terhadap keterampilan literasi baca siswa. Studi ini 

menyajikan deskripsi tentang dampak penerapan model scramble 

terhadap peningkatan literasi baca siswa di jenjang kelas permulaan. 

Temuan dari penelitian ini bisa digunakan sebagai acuan untuk 

menyusun menyusun kegiatan belajar yang lebih inovatif serta selaras 

dengan karakteristik siswa, serta menjadi acuan dalam meneliti 

berbagai faktor lain yang memberikan pengaruh terhadap 

keterampilan membaca, baik dari aspek metode, sarana pembelajaran, 

maupun situasi lingkungan tempat belajar berlangsung. 
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BAB V  

PENUTUP  

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang didasarkan pada fokus 

masalah yang telah dirumuskan sebelumnya, serta diperkuat oleh analisis data 

yang disajikan secara deskriptif di bab IV,  dapat disimpulkan bahwa : 

1. Sebelum diberikan perlakuan, data pretest menunjukkan rata- rata 

kelompok eksperimen 67,52 dan kelompok kontrol 65,45, dan 

keduanya berada pada kategori mulai berkembang. Kondisi tersebut 

menandakan bahwa kemampuan literasi baca siswa di jenjang kelas II 

masih berada pada level yang kurang memadai serta belum berhasil 

mencapai hasil yang optimal. Setelah perlakuan diberikan, kelompok 

esperimen yang menggunakan model pembelajaran Scramble 

meningkat hingga 83,23, sementara kelompok kontrol dengan metode 

konvensional hanya meningkat ke angka 75,14. Berdasarkan hasil 

yang diperoleh, pendekatan Scramble terbukti memiliki tingkat 

keefektifan yang lebih tinggi dalam menaikkan kemampuan membaca 

siswa apabila dibandingkan dengan metode pengajaran konvensional. 

2. Penggunaan model Scramble mempengaruhi kemampuan membaca 

siswa kelas II MII Pringlangu 03 Kecamatan Pekalongan Barat. 

Setelah dilakukan uji Independent Sample t-Test, tercatat nilai t (51) = 

2,816 dan nilai signifikansi (2-tailed) menunjukkan angka 0,007, yaitu 

lebih kecil daripada 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, hipotesis nol (H₀) 
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dinyatakan diitolak, sementara hipotesis alternatif (Hₐ) dinyatakan 

diterima. Pengaruh tersebut terlihat dari pemahaman siswa terhadap isi 

bacaan, menguasai kosakata, serta  menemukan informasi dalam teks. 

Selama proses pembelajaran, siswa juga menunjukkan perkembangan 

keterampilan pendukung seperti keaktifan dalam berdiskusi, 

kepercayaan diri saat menyampaikan hasil kerja, kemampuan bekerja 

sama dalam kelompok, kreativitas dalam menyusun jawaban, 

kemampuan berpikir kritis dalam menganalisis informasi, serta 

ketelitian dan konsistensi dalam membaca. Dengan demikian, model 

pembelajaran Scrambel dapat dijadikan sebagai alternatif 

pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan membaca 

siswa sekolah dasar. 

5.2 Saran  

Merujuk pada paparan temuan yang telah disajikan dalam penelitian ini, 

peneliti memberikan beberapa saran sebagaimana tercantum di bawah ini: 

1. Bagi Guru  

1) Model pembelajaran Scramble layak dipertimbangkan sebagai pilihan 

strategi pengajaran membaca yang efektif sekaligus menghibur bagi 

peserta didik di kelas awal. 

2) Guru hendaknya lebih matang dalam mengatur alokasi waktu dan 

memberikan arahan yang adil dan menyeluruh kepada semua 

kelompok, agar setiap siswa mendapatkan pengalaman belajar yang 

sama rata. 
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2. Bagi Sekolah  

1) Sekolah dapat menjadikan model pembelajaran scrambel sebagai 

salah satu model pilihan dalam model pilihan dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia, terutama guna meningkatkan kemampuan literasi 

baca pada peserta didik.  

2) Fasilitas pendukung seperti kartu kata bergambar, media visual, serta 

lembar kerja peserta didik yang interaktif perlu disediakan agar 

implementasi model ini berjalan maksimal. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

1) Disarankan agar  penelitian mendatang dilakukan dengan jangka 

waktu perlakuan yang lebih panjang, sehingga stabilitas pengaruh 

model Scramble dapat teramati dengan lebih baik. 

2) Peneliti lain juga dapat mengembangkan kajian pada variabel yang 

berbeda, misalnya dampak model Scramble terhadap minat baca atau 

dorongan belajar siswa. 

4. Bagi Orang tua  

1) Orang tua diharapkan turut mendampingi anak dalam kegiatan 

membaca di rumah serta menciptakan suasana yang mendukung 

kebiasaan literasi, agar capaian yang diperoleh di sekolah dapat terus 

terasah melalui latihan mandiri di lingkungan keluarga. 
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